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Abstrak

Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang pemahaman
konsep fisika dalam materi getaran dan gelombang bagi siswa kelas XI Fase F di SMA Negeri
3 Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo sebelum dan sesudah menggunakan mediapembelajaran
berbasis web google sites dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Pengambilan sampel
dilakukan melalui purposive sampling, dengan menggunakan instrumen berupa tes
pemahaman konsep, observasi, dan angket penilaian siswa. Teknik analisis kuantitatif
diterapkan untuk menilai tingkat pemahaman siswa. Hasil penelitianmengungkapkan adanya
perbedaan pemahaman konsep fisika pada materi getaran dan gelombang, sebelum
diterapkanya media pembelajaran berbasis web google sites dengan nilai rata-rata sebesar
61,94 dan setelah penerapan media pembelajaran berbasis web google sites diperoleh hasil
dengan nilai rata-rata sebesar 74,17. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis diterima dalam meningkatkan pemahaman konsep fisikapada materi getaran dan
gelombang bagi siswa kelas XI Fase F di SMA Negeri 3 Sukoharjo, Kabupaten Sukoharijo.

Kata kunci: media pembelajaran, web google sites, pemahaman getaran dan gelombang.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh manusia. Selain
dapat diperoleh di dalam kelas, pendidikan juga dapat diperoleh melalui interaksi dengan
lingkungan sekitar tempat tinggal. Menurut Hasbullah (2009) pendidikan merupakan proses
yang melibatkan bimbingan, pengarahan, atau kepemimpinan yang mencakupkomponen-
komponen seperti guru, siswa, dan tujuan, dengan fokus utama pada aspek- aspek seperti
kesadaran, pencerahan, pemberdayaan, dan perubahan perilaku. Menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, pendidikan
didefinisikan sebagai upaya yang disengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya,
termasuk kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan oleh individu, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan
yang berkualitas dianggap sangat penting untuk persiapan generasi mendatang.

Pembelajaran merupakan salah satu dari kegiatan pendidikan itu sendiri. Melalui
kegiatan pembelajaran yang interaktif di mana pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-
nilai yang ditransfer dari guru atau sumber belajar kepada siswa melalui berbagai metode
dan media. Proses ini melibatkan interaksi antara siswa dan pendidik, serta lingkungan
belajarnya. Selama keberlangsungan pembelajaran guru harus menciptakan suasana kelas
yang menarik dan interaktif selama proses pembelajaran agar siswa dapat menerima materi
dengan baik dan tidak merasa jenuh.

Adanya media pembelajaran yang mendukung menjadi salah satu faktor penting
yang berpengaruh dalam proses pembelajaran. Menurut Nurrita (2018), media
pembelajaran adalah suatu perangkat atau bahan yang digunakan oleh guru untuk
meningkatkan pemahaman siswa. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dapat
berpengaruh besar terhadap minat belajar dan pemahaman peserta didik. Pemakaian
gambar, video, atau permainan edukatif dapat membuat pembelajaran menjadi lebih
menarik dan memikat perhatian siswa. Dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran, guru dapat memperkaya pengalaman pembelajaran siswa. Ini membantu
mencegah kebosanan dan menjaga suasana pembelajaran tetap segar. Agar dapat memilih
media pembelajaran yang sesuai, seorang guru perlu mempertimbangkan tujuan
pembelajaran, karakteristik siswa, dan ketersediaan sumber daya. Selain itu, kreativitas guru
dalam menyusun dan menggunakan media pembelajaran juga tidak kalah penting untuk
mencapai efektivitas pembelajaran yang optimal.

Seiring dengan perkembangan zaman yang cepat di berbagai bidang, khususnya
teknologi, telah mengubah dunia pendidikan dengan memberikan kemudahan dalam
penyediaan dan akses informasi tentang berbagai sumber pengetahuan tanpa terbatas oleh
ruang dan waktu. Dengan kemajuan teknologi yang begitu cepat, pendidikan perlu memiliki
minat yang tinggi untuk mengikuti perkembangan ini. Di abad ke-21 ini, guru diharapkan
mampu memanfaatkan teknologi dengan menerapkan metode-metode baru. Dengan
teknologi, proses pembelajaran dapat menjadi lebih aktif, inovatif, dan menyenangkan.
Bukan hanya itu saja, teknologi juga mampu memperkuat ikatan kolaboratif antara siswa,
guru, dan media pembelajaran. Media pembelajaran berbasis web google sites merupakan
salah satu sarana pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep serta kemampuan berpikir kritis siswa.

Google Sites adalah layanan dari Google yang menawarkan berbagai fitur menarik
untuk membuat situs web. Situs web ini dapat menampilkan teks, gambar, dan video
pembelajaran. Media web google sites dapat diakses melalui perangkat smartphone. Di
era modern saat ini, keberadaan smartphone memudahkan guru dalam kegiatan mengajar
dan membantu siswa memahami materi dengan lebih efektif karena informasi yang
diperlukan dapat diakses dengan cepat dan mudah. Kelebihan media pembelajaran
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berbasis web google sites terletak pada kemampuannya untuk mendukung proses belajar

mengajar karena dapat dibuat dan dikelola dengan mudah tanpa memerlukan
pengetahuan pemrograman. Selain itu, media ini juga dapat diakses oleh pengguna kapan
saja dan di mana saja. Media ini juga memberikan siswa keleluasaan untuk memahami materi
pembelajaran, meningkatkan kemandirian siswa dalam mengelola pengetahuan secara
mandiri, dan memungkinkan belajar sesuai dengan tempo individu masing-masing.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan studi dengan tujuan untuk menilai keefektifan
penggunaan media pembelajaran google sites dalam meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, pada
semester kedua tahun pelajaran 2023/2024. Menurut Sugiyono (2012), Penelitian true
experimental adalah pengamatan yang dilakukan dengan memberikan tindakan khusus
kepada subjek penelitian. Desain yang digunakan dalam penelitian ini mencakup pretest dan
posttest.

Observasi dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media pembelajaran
berbasis web google sites, dengan hasil yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk
meningkatkan mutu pembelajaran siswa di SMA Negeri 3 Sukoharjo. Sebelum mendapatkan
pengajaran dengan metode pembelajaran yang diimplementasikan, tiap siswa akan mengikuti
pretest untuk mengevaluasi pemahaman awal mereka. Setelah mendapatkanpengajaran yang
melibatkan penggunaan web google sites, yang mencakup materi, video, dan laboratorium
virtual. Kemudian, pada akhir pembelajaran, siswa diberikan posttest untuk menilai tingkat
pemahaman mereka setelah mengikuti pembelajaran menggunakan web google sites.

Metode pengumpulan data menggunakan pendekatan yang umum digunakan dalam
analisis data kuantitatif untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar siswa yang diukur
melalui posttest dan pretest. Setelah mengetahui efektivitas model pembelajaran terkait
kualitas hasil belajar maka dapat dilihat keefektifan media pembelajaran tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan paras siswa SMA Negeri 3 Sukoharjo terkhusus siswa kelas
Xl Fase F. Observasi dilakukan untuk mengevaluasi hasil penggunaan media pembelajaran
berbasis web google sites pada materi getaran dan gelombang. Observasi dilakukan secara
langsung di dalam kelas terhadap para siswa. Media ini dapat diakses melalui jaringan internet
dan memerlukan perangkat pembelajaran seperti ponsel, laptop, dan perangkat lain yang
mendukung.

Media yang digunakan adalah web google sites, yang mencakup halaman home, peta
konsep, pembelajaran, materi pembelajaran, video, laboratorium virtual, dan evaluasi.
Halaman home memuat tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran untuk materi getaran dan
gelombang, halaman pembelajaran memuat subbab pembelajaran yang akan diselesaikan,
Ikpd,dan video pembelajaran, sedangkan halaman materi berisi penjelasan tertulis tentang
materi getaran dan gelombang, halaman laboratorium virtual menyediakan simulasi online
agar siswa dapat langsung mempraktikkan konsep getaran dan gelombang, serta halaman
evaluasi yang berisikan posttest dan pretest untuk mengevaluasi kemampuansiswa setelah
mereka menggunakan media pembelajaran berbasis web google sites. Berikutmerupakan
tampilan dari web google sites yang akan peneliti uji pada siswa :
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Modul Elektrolik

-Getaran dan Gelombang -

Modul elektronik merupakan modifikasi dari modul konvensional dengan memadukan pemanfaatan teknologi informasi, sehingga modul
yang ada dapat lebih menarik dan interkatif. Disini Penulis telah mengembangkan modul elektronik pembelajaran Fisika, dimana modul ini
berisikan materi tentang Getarann dan Gelombang XI SMA/MA. Dalam modul ini terdapat tulisan dan video materi, animasi virtual lab,

contoh soal, soal evaluasi, dan pendukung lainnya. Dengan adanya elektronik pembelajaran Fisika ini, peserta didik diharapkan mampu

belajar fisika dengan mandiri dan mudah. n

®

Gambar 1. Tampilan halaman awal Google sites
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Gambar 2 . Tampilan halaman pembelajaran

Di kelas XI Fase F SMA Negeri 3 Sukoharjo, observasi dilakukan dengan mengkomunikasikan
tujuan pembelajaran, guna mengevaluasi efektivitas media pembelajaran berbasis web google
sites, dilakukan uji awal pada siswa dengan memberikan pretest yang terdiri dari 10 pertanyaan
pilihan ganda a, b, c, d, dan e, yang sesuai dengan tujuan pembelajaran pada materi getaran
dan gelombang. Setelah melakukkan pretest, siswa diberikan materi tentang getaran dan
gelombang melalui media yang diuji oleh peneliti. Dalam proses ini, siswa harus memahami
tujuan pembelajaran, membaca materi, menonton video, dan melakukan simulasi melalui virtual
lab tentang getaran dan gelombang.
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Setelah itu, dilakukan evaluasi berupa posttest untuk menilai kemampuan siswa setelah
menggunakan media pembelajaran tersebut. Dari 36 siswa yang melakukan uji media
pembelajaran menggunakan web google sites didapati data :

Pretest Posttest
No Soal
Benar Salah Benar Salah
1 24 12 30 6
2 25 11 27 9
3 21 15 25 11
4 22 14 32 4
5 23 13 26 10
6 25 11 28 8
7 17 19 20 16
8 16 20 25 11
9 30 6 30 6
10 20 16 24 12
Total 223 137 267 93

Tabel 1. Hasil pretest dan posttest

Dari hasil pengamatan, dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis
web google sites dalam materi getaran dan gelombang berdampak pada pemahaman siswa
terhadap materi tersebut. Ini terungkap dari perbandingan nilai rata-rata posttest siswa yang
lebih tinggi daripada nilai pretest siswa. Dengan rata-rata nilai pretest adalah 61,94,
sedangkan rata-rata nilai posttest nya adalah 74,17, hal ini menunjukkan adanya peningkatan
sebesar 12,23 poin.

Selain data tersebut, peneliti juga memanfaatkan instrumen tambahan berupa angket
penilaian dari siswa untuk mengevaluasi dampak penggunaan media pembelajaran berbasis
web google sites dalam proses pembelajaran di kelas XI Fase F di SMA Negeri 3 Sukoharjo.
Setelah dianalisis secara menyeluruh, nilai rata-rata yang diperoleh dari semua aspek
pernyataan dalam angket adalah 3,6 dari skor maksimum 4. Ini menunjukkan bahwa siswa
merespons positif dan merasa terbantu dengan adanya penerapan media pembelajaran
berbasis web google sites. Jika dilihat dari manfaat atau fungsi media tersebut dan dilihat
dari tanggapan siswa dalam lembar respon, media pembelajaran berbasis web google sites
dapat membuat siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan karena adanya
pembaharuan dalam proses pembelajaran. Pada akhirnya, materi yang disampaikan oleh
pendidik menjadi lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Dengan semakin meningkatnya
minat belajar siswa, proses belajar mengajar dapat berjalan lebih aktif dan terstruktur, yang
juga meningkatkan keseriusan siswa dalam menerima materi serta memperdalam
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep fisika.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu media pembelajaran berbasis web google sites
dinilai efektif berdasarkan angket penilaian siswa yang mendapatkan skor 3,6, serta hasil uji
pemahaman konsep fisika siswa. Dalam pelajaran fisika, materi getaran dan gelombang
mengalami peningkatan sebesar 12,23 poin. Ini adalah hasil dari penggunaan media
pembelajaran berbasis web google sites dimana sebelumnya siswa kelas XI Fase F SMA
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Negeri 3 Sukoharjo memperoleh rata-rata awal sebesar 61,94. Setelah diberikan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis web google sites, pemahaman

konsep fisika siswa dalam materi getaran dan gelombang di kelas XI Fase F di SMA
Negeri 3 Sukoharjo meningkat, dengan nilai rata-rata mencapai 74,17.
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